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ABSTRACT 
 

Music genre classification has become a research topic that is gaining 

increasing attention, especially with the emergence of digital music platforms. One 

of the relevant features extracted from audio signals and capturing important 

characteristics of sound is MFCC, which is widely recognized as an effective 

technique. This study applies Naive Bayes and SVM algorithms for classification 

on a collection of music datasets, with each genre represented by its own MFCC 

feature. The performance of these methods is evaluated using standard metrics such 

as accuracy, precision, recall, and F1 score. The results show that SVM shows 

superior performance in terms of classification accuracy. SVM achieves an 

accuracy of 95.25%, much better than Naive Bayes which only reaches 50.37%. In 

addition, the average performance difference between the two models is quite large, 

with SVM showing more consistent performance across configurations. This study 

concludes that SVM is better than Naive Bayes in music genre classification with 

MFCC feature extraction. 

 

Keywords: Naive Bayes, Support Vector Machine, music genre classification, 

Mel-Frequency Cepstral Coefficients (MFCC), audio signal processing. 
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ABSTRAK 
 

Klasifikasi genre musik menjadi salah satu topik penelitian yang semakin 

mendapatkan perhatian, terutama dengan munculnya platform musik digital. Salah 

satu fitur ekstrasi yang relevan dari sinyal audio dan menangkap karakteristik 

penting suara adalah MFCC, yang secara luas diakui sebagai teknik yang efektif. 

Penelitian ini menerapkan algoritma Naive Bayes dan SVM untuk klasifikasi pada 

kumpulan dataset musik, dengan setiap genre diwakili oleh fitur MFCC masing-

masing. Kinerja metode ini dievaluasi menggunakan metrik standar seperti akurasi, 

presisi, recall, dan skor F1. Hasil menunjukkan bahwa SVM menunjukkan kinerja 

yang unggul dalam hal akurasi klasifikasi. SVM mencapai akurasi 95,25%, jauh 

lebih baik dibandingkan Naive Bayes yang hanya mencapai 50,37%. Selain itu, 

perbedaan rata-rata performa antara kedua model ini cukup besar, dengan SVM 

menunjukkan performa yang lebih konsisten di berbagai konfigurasi. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa SVM lebih baik dibanding Naive Bayes dalam klasifikasi 

genre music dengan ekstraksi fitur MFCC. 

 

Keywords: Naive Bayes, Support Vector Machine, music genre classification, 

Mel-Frequency Cepstral Coefficients (MFCC), pemrosesan sinyal audio. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 
1.1 Pendahuluan 
 

Bab ini mencakup latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, batasan masalah, serta sistematika penulisan skripsi yang 

berjudul “Perbandingan Performa Metode Naive Bayes dan Support Vector 

Machine dalam Klasifikasi Genre Musik Berdasarkan Ekstraksi Fitur Sinyal Audio 

Menggunakan Mel-Frequency Cepstral Coefficients (MFCC)." 

 

1.2 Latar Belakang 
 

Klasifikasi genre musik merupakan tantangan signifikan di era digital, 

terutama dengan banyaknya platform musik yang memanfaatkan teknologi untuk 

memberikan rekomendasi berdasarkan preferensi pengguna. Musik di setiap 

platform tersebut dikelompokkan ke dalam berbagai genre, sehingga memudahkan 

pengguna dalam memilih jenis musik yang sesuai. Namun, klasifikasi genre musik 

berdasarkan sinyal audio tetap menjadi masalah kompleks yang memerlukan 

pendekatan teknologi yang lebih akurat. 

Ekstraksi fitur dari sinyal audio adalah langkah krusial dalam proses 

klasifikasi genre musik. Dua metode yang sering digunakan adalah Mel-Frequency 

Cepstral Coefficients (MFCC) dan spektogram. Spektogram memberikan 

representasi visual dari spektrum frekuensi suara yang berubah seiring waktu, 

sedangkan MFCC mengonversi spektrum frekuensi ke skala mel yang lebih sesuai 
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dengan persepsi pendengaran manusia (Müller, 2015). Meskipun kedua metode 

memiliki kelebihan masing-masing, MFCC telah terbukti lebih efektif dalam 

banyak aplikasi pemrosesan sinyal audio, termasuk klasifikasi genre musik. 

Penelitian oleh Tzanetakis dan Cook (2002) menunjukkan bahwa MFCC 

memberikan performa lebih baik dibandingkan fitur spektral lainnya dalam 

klasifikasi genre musik. 

MFCC sangat populer dalam pemrosesan sinyal audio karena 

kemampuannya menangkap fitur akustik yang menyerupai persepsi manusia 

terhadap suara (Tzanetakis & Cook, 2002). Teknik ini umum digunakan dalam 

pengenalan ucapan dan musik serta diterapkan dalam sistem klasifikasi genre musik 

berbasis sinyal audio. Keunggulan MFCC dalam merepresentasikan karakteristik 

spektral suara relevan dengan persepsi manusia menjadikannya pilihan tepat untuk 

penelitian ini. 

Dalam konteks algoritma pembelajaran mesin, Naive Bayes dan Support 

Vector Machine (SVM) adalah dua metode yang sering digunakan. Naive Bayes, 

berdasarkan prinsip probabilitas, bekerja dengan baik pada masalah klasifikasi 

sederhana dan memiliki keunggulan dalam kesederhanaan serta kecepatan 

implementasi, meskipun mengasumsikan independensi antar fitur (Han et al., 

2011). Sementara itu, SVM lebih kompleks dan efektif pada data berdimensi tinggi 

dengan menemukan hyperplane yang memisahkan kelas data dengan margin 

terbesar. SVM telah terbukti memberikan hasil akurat dalam berbagai masalah 

klasifikasi, termasuk klasifikasi sinyal audio (Hsu & Lin, 2002; Li et al., 2003). 
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Perbandingan antara Naive Bayes dan SVM dalam klasifikasi genre musik 

berdasarkan fitur MFCC penting untuk menentukan metode mana yang lebih baik 

dalam situasi tertentu. Masing-masing algoritma memiliki kelebihan dan 

kekurangan; Naive Bayes cepat tetapi mungkin kurang akurat pada masalah 

kompleks, sedangkan SVM kuat dalam akurasi namun memerlukan waktu 

komputasi lebih lama. 

Studi-studi sebelumnya menunjukkan hasil bervariasi antara kedua metode 

ini. Naive Bayes sering memberikan hasil memuaskan pada dataset kecil, sementara 

SVM cenderung unggul pada dataset besar dan kompleks (Barchiesi et al., 2015). 

Oleh karena itu, perbandingan performa kedua metode ini dalam klasifikasi genre 

musik sangat penting untuk menentukan metode optimal bagi sistem klasifikasi 

musik otomatis. 

 
1.3 Rumusan Masalah 
 

Rumusan masalah dalam penelitian ini berfokus pada perbandingan kinerja 

antara metode Naive Bayes dan Support Vector Machine (SVM) dalam klasifikasi 

genre musik. Berikut adalah poin-poin yang lebih terperinci mengenai rumusan 

masalah tersebut: 

1. Bagaimana perbandingan kinerja antara metode Naive Bayes dan Support 

Vector Machine (SVM) dalam klasifikasi genre musik menggunakan 

ekstraksi fitur MFCC?  

2. Apa saja langkah-langkah yang terlibat dalam proses ekstraksi fitur 

Koefisien Cepstral Frekuensi Mel (MFCC) dari sinyal audio untuk tujuan 

klasifikasi genre musik?  
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3. Apa kelebihan dan kekurangan masing-masing metode (Naive Bayes dan 

SVM) dalam konteks klasifikasi genre musik berdasarkan fitur MFCC? 

 

Dengan merumuskan masalah-masalah ini, penelitian bertujuan untuk 

memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai efektivitas dan efisiensi 

kedua metode dalam konteks klasifikasi genre musik, serta memberikan kontribusi 

bagi pengembangan sistem pengolahan audio yang lebih baik. 

 
1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka 

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Memahami proses perbandingan kinerja metode Naive Bayes dan Support 

Vector Machine dalam klasifikasi berbagai data menggunakan ekstraksi 

fitur MFCC.  

2. Memahami proses mengekstraksi fitur Koefisien Cepstral Frekuensi Mel (

MFCC) dari sinyal audio untuk klasifikasi genre musik. 

3. Mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan masing-masing metode dalam 

konteks klasifikasi genre musik berdasarkan fitur MFCC. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan wawasan tentang efektivitas dua metode populer (Naive 

Bayes dan SVM) dalam klasifikasi genre musik, yang dapat membantu 
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peneliti dan praktisi dalam memilih algoritma yang tepat berdasarkan 

kebutuhan spesifik mereka.  

2. Menyediakan pemahaman mendalam mengenai proses ekstraksi fitur 

MFCC, yang merupakan teknik penting dalam analisis sinyal audio, 

sehingga dapat diterapkan dalam berbagai aplikasi lain di bidang 

pengolahan suara dan musik.  

3. Mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan dari masing-masing metode, 

yang dapat menjadi acuan bagi pengembang aplikasi musik untuk 

meningkatkan akurasi klasifikasi genre serta pengalaman pengguna dalam 

aplikasi berbasis audio. 

1.6 Batasan Masalah 

Supaya penelitian ini tidak keluar dari topik diskusi, batasan yang akan 

dibahas adalah hal-hal berikut: 

1. Klasifikasi genre musik difokuskan pada 10 genre utama, yaitu blues, 

classical, country, disco, hiphop, jazz, metal, pop, reggae, dan rock. Dengan 

jumlah genre yang terbatas untuk menjaga keseimbangan dataset. 

2. Dataset yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kaggle GTZAN 

Dataset - Music Genre Classification, yang berisi rekaman audio musik 

dengan durasi yang seragam yaitu 30 detik untuk setiap file. Semua 

rekaman audio dalam dataset ini memiliki kualitas standar dengan format 

file WAV (Waveform Audio File Format), yang dikenal memiliki kualitas 

tanpa kompresi sehingga ideal untuk keperluan analisis sinyal audio. Format 
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dan durasi yang konsisten ini memastikan bahwa proses ekstraksi fitur dapat 

dilakukan secara adil dan seragam, sehingga mengurangi potensi bias dalam 

klasifikasi genre musik. 

1.7 Sistematika Penulisan 
 

Sistematika pembahasan dan penelitian dalam penulisan laporan tugas akhir 

ini terdiri dari beberapa bab sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan tentang latar belakang, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan, manfaat, gaya penulisan, dan sistem 

penulisan 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan konsep alat dan komponen yang 

digunakan, serta perbandingan penelitian sebelumnya. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini berisikan kerangka penelitian dan 

tahapan alur dari proses penelitian. 

BAB IV RANCANGAN PERANGKAT LUNAK 

Pada bab ini menjelaskan arsitektur sistem dan alur 

proses dari penelitian. 

BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memaparkan hasil penelitian dan membahas 

faktor-faktor yang memengaruhi hasil. 

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada Bab ini menyimpulkan hasil penelitian terkait 
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dan memberikan saran untuk pengembangan lebih 

lanjut.. 

 

1.8 Kesimpulan 
 

Pada bab ini telah dijelaskan latar belakang masalah dilakukannya 

perbandingan performa metode Naive Bayes dan Support Vector Machine dalam 

klasifikasi genre musik berdasarkan ekstraksi fitur sinyal audio menggunakan Mel-

Frequency Cepstral Coefficients (MFCC). Bab ini telah menguraikan pentingnya 

klasifikasi genre musik di era digital, tantangan yang dihadapi dalam proses 

klasifikasi, serta potensi penggunaan metode machine learning dan ekstraksi fitur 

MFCC untuk mengatasi tantangan tersebut. 

Dari pembahasan tersebut, telah dirumuskan masalah penelitian yang 

berfokus pada perbandingan efektivitas Naive Bayes dan SVM dalam klasifikasi 

genre musik menggunakan fitur MFCC. Tujuan penelitian telah ditetapkan untuk 

mengetahui proses perbandingan kedua metode, memahami proses kerja ekstraksi 

fitur MFCC, menganalisis tingkat akurasi klasifikasi, serta mengidentifikasi 

kelebihan dan kekurangan masing-masing metode. 

Bab ini juga telah menguraikan manfaat penelitian yang mencakup kontribusi 

pada pengembangan sistem rekomendasi musik, otomatisasi kategorisasi musik, 

dan peningkatan pemahaman tentang karakteristik akustik berbagai genre musik. 

Batasan masalah telah ditetapkan untuk memfokuskan penelitian pada 

perbandingan Naive Bayes dengan SVM menggunakan MFCC sebagai metode 

untuk ekstraksi fitur. Akhirnya, sistematika penulisan telah diuraikan untuk 
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memberikan gambaran struktur keseluruhan skripsi. Dengan demikian, bab ini telah 

memberikan landasan yang kuat untuk pelaksanaan penelitian dan pembahasan 

lebih lanjut dalam bab-bab berikutnya.
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